Analisis Harga BerasNovember2014

Secara nasionamerujuk survei bulanarBadanPusat Statistik (BPS), terpantau rerbtrga
beras padaélovember2014 di tingkat penggilingan untuk kualitas premium, medium dan rendah
semuanya mengalami kenaikan hargkerujuk data BPS (November 2014), rerata harga beras
kualitas premium di tingkat penggilingaebesar R@8.555,14atau terdongkrak kisarah,88
persen dibandingkan bulan sebelumnyRerata harga beras kualitas medium di tingkat
penggilingan sebesar R§372,84 naik sebesar 3,03 persen. Sedangkerata harga beras
kualitas rendah di tingkat penggilingan sebesar Rf2,07 naik sebesar 3,50 persen.

Survei harga produsen beras di tingkat penggilingan dilakukan dalam rangka melaksanakan
Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 8 Tahun 2011, tentang Kebijakan Pengamanan Cadangan
Beras yang Dikelola Pemerintah dalam Menghadapi Cuaca Ekstrim. Tujuan survetuii u
menyediakan data harga beras di tingkat penggilingan sebagai referensi dalam rangka evaluasi
Harga Pembelian Pemerintah (HPP) komoditas beras dan dalam rangka memenuhi cadangan
beras nasional.

Survei BPS tentandharga produsen beras di tingkat pahggan dilaksanakan sejak Oktober
2011 di 15 provinsi yang dianggap potensial sebagai penghasil beras skala nasional yaitu
Provinsi Aceh Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Sumatera Selatan, Lampung, Jawa Barat,
Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa TimBanten, Nusa Tenggara Barat, Kalimantan Selatan,
Kalimantan Barat, dan Sulawesi Selatan. Mulai tahun 2014 cakupan wilayah diperluas menjadi
26 provinsi.

Dibandingkan dengan bulan November 2068ataharga beras di tingkat penggilingan pada
bulan Novembr 2014 untuk kualitas premium, medium dan rendah semuanya mengalami
kenaikan harga, masingasing sebesar 8,02 persen, 8,28 persen, dan 5,02 persen

Pada bulan November 2014 ini, terjadi kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) dalam
kisaran 30%.Naiknya @mhan bakar minyak bersubsidi menjadi pemicu terkereknya harga
produksi beras khususnya di penggilingan. Kondisi tersebut akhirnya mempengaruhi
peningkatan harga di level konsumen akilienurut BPSsaat ini mesin penggiling padi banyak
mengonsumsi BBM beubsidi terutama jenis solaAkhirnya jasa penggilingan terdampak
kenaikan BBM.

Tidak pelak, hampir keseluruhan jenis beras berbagai kualitas di penggilingan mengalami
peningkatan harga yang signifikafenaikan hargaetrtinggi terjadi pada beras kuak rendah.
Konsolidasi data BPS menunjukkan, beras kualitas premium per November 2014 tercatat seharga
Rp 8.555,14 per kilogram atau naik 1,88 persen dibandingkan Oktober 20ddth( to
monthmtm). Sementara beras kualitas medium di tingkat penggilirejsesar Rp 8.372,84, atau

naik 3,03 persen (mtm). Sedangkan +ratia harga beras kualitas rendah di tingkat penggilingan
sebesar Rp 7.962,07 per kilogram, atau terkerek 3,5 persen (mtm).



Rata-Rata Harga Beras di Tingkat Penggilingan Menurut Kelompok Kualitas
November 2013—November 2014
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Sementara itu, Kantor BeritAntara melaporkan dari daeratitemerintah Kota Banda Aceh
mengintervensi harga beras di pasaran npgian pertama Desember 2014, setelah sebelumnya
harga beras melambungang dipicu kenaikan BBM. Kenaikan BBM mendongkrak inflasi
Dilaporkan,intervensi harga beras dilakukan di bebargasar hingga harga kembali normal.
Hingga akhir November 2014arga beras mencapai 000 per kg. Padahal rerata harga
normal Rp7.300 per kglntervensi pasar tersebdilakukandengan kerja sama pihdulog
Divre Aceh, atas rekomendasi dari haspatTim Pengendali Inflasi Daerah (TPID) Banda
Aceh.



